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ABSTRACT

Fish meal is the main raw material used for feed because it contains high protein. Currently, the
fulfillment of fish meal is still supplied from abroad. Indonesia imported 121 thousand tons of fish meal in
2023. This has an impact on the expensive price of feed. In addition, fish meal is produced from fishing in
the sea which threatens the sustainability of the fish population. Maggot meal and mustard waste meal as
local resources can be a solution in fulfilling alternative protein sources as sustainable fish feed
ingredients. The study aimed to evaluate the growth response of tilapia to the effect of adding fish feed
ingredients from maggot meal and mustard waste meal. The study used a single factor Completely
Randomized Design with four treatments namely, P1: 75% fish meal + 12.5% maggot meal + 12.5%
mustard waste meal, P2: 50% fish meal + 25% maggot meal + 25% mustard waste meal, P3: 25% fish
meal + 37.5% maggot meal + 37.5% mustard waste meal, P4: 0% fish meal + 50% maggot meal + 50%
mustard waste meal. The results showed that the provision of artificial feed based on maggots and mustard
waste treatment P4 (0% fish meal + 50% maggot meal + 50% mustard waste meal) provided the best
growth performance of tilapia with a daily growth rate of 2.13%, an absolute length of 2.61 cm, an
absolute weight of 5.19 g, a percentage increase in length of 32.49% and 100% survival.

Keywords: Alternative; sustainable; formulations fisheries; protein.

ABSTRAK

Tepung ikan menjadi bahan baku pakan yang paling utama digunakan karena mengandung protein tinggi.
Saat ini pemenuhan tepung ikan masih dipasok dari luar negri. Indonesia mengimpor 121 ribu ton tepung
ikan tahun 2023. Hal ini berdampak pada harga pakan yang mahal. Selain itu, tepung ikan diproduksi dari
hasil penangkapan ikan di laut yang mengancam keberlanjutan populasi ikan. Tepung magot dan tepung
limbah sawi sebagai sumberdaya lokal dapat menjadi solusi dalam pemenuhan sumber protein alternatif
sebagai bahan pakan ikan secara berkelanjutan. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi respon
pertumbuhan ikan nila terhadap pengaruh penambahan bahan pakan ikan dari tepung magot dan tepung
limbah sawi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal dengan empat
perlakuan yaitu: P1: tepung ikan 75% + tepung magot 12,5% +12,5% tepung limbah sawi, P2: tepung
ikan 50% + tepung magot 25% + tepung limbah sawi 25%, P3: tepung ikan 25% + tepung magot 37,5% +
tepung limbah sawi 37,5%, P4: tepung ikan 0% + tepung magot 50% + tepung limbah sawi 50%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan buatan berbasis magot dan limbah sawit perlakuan P4
(tepung ikan 0% + tepung magot 50% + tepung limbah sawi 50%) memberikan performa pertumbuhan
ikan nila terbaik dengan laju pertumbuhan harian sebesar 2,13%, panjang mutlak 2,61 cm, bobot mutlak
5,19 g, persentase peningkatan panjang 32,49 % dan kelangsungan hidup 100%.

Kata kunci: alternatif; berkelanjutan; formulasi; perikanan; protein.
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PENDAHULUAN
lkan  nila  (Oreochromis niloticus)
termasuk salah satu jenis komoditas nasional

perikanan budidaya di Indonesia. lkan nila
merupakan makanan sehat yang memiliki warna
daging putih, gurih, empuk, mengandung lemak
essensial, protein, zat besi, dan kalsium yang
sangat dibutuhkan tubuh (Margowati &
Suharyanti, 2021; Novianti et al., 2022; Azaf et
al., 2023). Produksi ikan nila tahun 2021
mencapai 1,3 juta ton, terjadi peningkatan
produksi sebesar 127.895,85 dari tahun 2020
(KKP, 2024). Peningkatan produksi sejalan
dengan peningkatan kesadaran masyarakat akan
manfaat ikan bagi kesehatan dan ikut serta
mendukung program pemerintah untuk gemar
makan ikan (GEMARI). Sehubungan dengan hal
tersebut maka kualitas produksi  harus
diutamakan untuk kualitas hidup masyarakat
yang lebih baik.

Pakan yang berkualitas merupakan salah
satu penentu keberhasilan dalam produksi ikan
nila. Tepung ikan menjadi bahan baku pakan
yang paling utama digunakan  karena
mengandung protein tinggi. Saat ini pemenuhan
kebutuhan bahan pakan ikan masih dipasok dari
luar negri. Indonesia mengimpor 121 ribu ton
tepung ikan dan makanan ikan tahun 2023,
meningkat 0.07 % dari tahun 2022 (KKP, 2024).
Hal ini berdampak pada ketergantungan dan
harga pakan yang mahal. Selain itu tepung ikan
diproduksi dari hasil penangkapan ikan di laut
yang mengancam keberlanjutan populasi dan
juga menjadi perantara masuknya kontaminasi
polutan laut ke dalam ikan budidaya (Thiele et
al., 2021). Menurut Lutfi et al. 2023 paparan
kontaminan yang terakumulai pada tubuh ikan
beresiko pada kesehatan manusia jangka
panjang. Penggunaan tepung magot dan tepung
limbah sawi sebagai sumber protein pakan
alternatif yang berasal dari sumber daya lokal
dapat memenuhi kebutuhan bahan pakan ikan
secara berkelanjutan.

Tepung magot mengandung nutrisi yang
sama-sama berkualitas dengan tepung ikan untuk
pertumbuhan nila. Magot berasal dari telur lalat
yang bekembang menjadi larva dan memakan
sampah organik, namun demikan tepung magot
tidak berbau dan tidak membawa penyakit.
Tepung magot mengandung 63.99 % protein,
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30% lemak, asam amino, 5.28 % kadar air, dan
1,25 % karbohidrat, serta mampu mengganti
penggunaan pakan ikan sebesar 50 hingga 100%
(Saleh, 2020; Sinansari & Fahmi, 2020; Ogunji
et al., 2021) . Hijauan merupakan sumber pakan
nabati yang bisa digunakan sebagai bahan
pelengkap protein pakan ikan. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan penggunaan hijauan bisa
digunakan sebagai alternatif sumber protein dan
bermanfaat untuk peningkatan sistem imunitas
ikan (Ngugi et al, 2017; Daniel, 2018;
Pisuttharachai et al., 2020). Sawi termasuk salah
satu hijauan yang sangat berpotensi dijadikan
sebagi sumber protein pengganti tepung ikan
dalam budidaya ikan nila (Vijayaram et al.,
2023; Ajo & Bone, 2023).

Beberapa peneliti  telah  melaporkan
penggunaan  tepung  magot  berpengaruh
terhadap pertumbuhan bibit ikan nila (Rostika et
al., 2022), ikan bandeng (Herawati et al., 2020)
dan ikan lele (Berampu & Amalia, 2021; Fadlan
& Manullang, 2022). Untuk mengurangi
penggunaan tepung ikan maka perlu dilakukan
penelitian pemberian pakan buatan dengan
penambahan tepung magot dan tepung limbah
sawi sebagai alternatif sumber protein. Tujuan
penelitian ini untuk mengevaluasi respon
pertumbuhan ikan nila terhadap pengaruh
penambahan bahan pakan ikan dari tepung magot
dan tepung limbah sawi.

METODE PENELITIAN
Kegiatan penelitian  dilaksanakan di

kelurahan Pematang Gubernur kecamatan Muara
Bangkahulu Kota Bengkulu. Penelitian dirancang
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktor tunggal dengan empat perlakuan dan tiga
ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah
pemberian pakan dengan formulasi tepung ikan,
tepung magot, dan tepung limbah sawi yang
terdiri dari P1: tepung ikan 75% + tepung magot
12,5% +12,5% tepung limbah sawi, P2: tepung
ikan 50% + tepung magot 25% + tepung limbah
sawi 25%, P3: tepung ikan 25% + tepung magot
37,5% + tepung limbah sawi 37,5%, P4: tepung
ikan 0% + tepung magot 50% + tepung limbah
sawi 50%.
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Pakan diberikan dalam bentuk pelet
dengan batasan kandungan protein 35 %
(Prajayati et al., 2020). Pembuatan tepung dari
limbah sawi dengan cara mencuci bersih sawi
kemudian menjemur dan mengeringkan sawi di
bawah sinar matahari. Setelah kering dilakukan
penggilingan hingga menjadi tepung (Djissou et
al., 2019). Pembuatan pelet dilakukan dengan
mencampurkan bahan baku tepung ikan, tepung
magot, tepung limbah sawi, tepung tapioka,
dedak, dan minyak ikan sesuai dengan kombinasi
perlakuan. Adonan yang tercampur dimasukkan
ke dalam penggiling pakan berukuran 0,5 cm.
Adonan kemudian dijemur sampai kering agar
tidak busuk dan tahan di dalam air.

Untuk menguji pakan buatan pada ikan
nila menggunakan kolam buatan bervolume 50
liter. Dosis pakan komersil yang diberikan adalah
3% dari biomasa tubuh dan pemberian pakan
dilakukan sebanyak dua kali sehari. Selanjutnya
dilakukan penyeleksian terhadap ikan nila yang
sehat dengan kelengkapan organ tubuh,
kesamaan bobot dan ukuran. Sebelum diberikan
pakan, ikan nila dipuasakan selama satu hari
dengan tujuan mengeluarkan sisa-sisa
metabolisme dalam tubuh. Pemberian pakan
dilakukan pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB.
Proses pemeliharaan ikan dilakukan selama 50
hari dan sampling setiap 10 hari. Pengukuran
kualitas air meliputi suhu dan pH dilakukan
setiap pagi dan sore hari.

Parameter pertumbuhan ikan nila dan
rumus penghitungan parameter mengacu pada
Limbu et al. (2022) yaitu:

Laju pertumbuhan harian (LPH),
menggunakan rumus :

LPH = [{/Wt/Wo — 1]x100 %

dihitung

Keterangan

LPH = Laju pertumbuhan harian (g/hari)

Wit = Berat rata-rata pada akhir pemeliharaan
Wo = Berat rata-rata pada awal pemeliharaan
T = Waktu pemeliharaan
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Panjang mutlak (PM), dihitung menggunakan
rumus:

PM= Pt-Po
Keterangan
PM = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Pt = Panjang rata-rata ikan ke-t
Po = Panjang rata-rata ikan ke-0

Bobot mutlak (BM), dihitung menggunakan
rumus:

BM= Bt-Bo
Keterangan
BM = Pertumbuhan bobot mutlak (g)
Bt = Bobot rata-rata ikan ke-t
Bo = Bobot rata-rata ikan ke-0
Biomasa (G), dihitung menggunakan rumus:

Bt — Bo

G= . x100 %
G = Laju pertumbuhan biomasa (g/hari)
Bt = Biomasa pada akhir pemeliharaan
Bo = Biomasa pada awal pemeliharaan
t = Lama percobaan

Persentase peningkatan panjang ikan (PP)
dihitung menggunakan rumus

Pt — Po
PP = x100 %
Keterangan
PP = Peningkatan panjang ikan (%)
Pt = Panjang rata-rata ikan ke-t
Po = panjang rata-rata ikan ke-0

Persentase peningkatan bobot ikan (PB) dihitung
menggunakan rumus

Bt — Bo
PB = x100 %
Keterangan
PB = Peningkatan bobot ikan (%)
Bt = Bobot rata-rata ikan ke-t
Bo = Bobot rata-rata ikan ke-0

Kelangsungan hidup, dihitung menggunakan
rumus:
KH=Nt/No x 100 %

Keterangan

KH = Kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah ikan pada akhir pengamatan
No = Jumlah ikan pada awal pengamatan

Data parameter pengamatan pertumbuhan ikan
nila dianalisis menggunakan perangkat lunak
SAS 9.0 dengan analisis uji F. Jika berpengaruh
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nyata maka dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan
Multiple Range Test) taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju pertumbuhan harian ikan nila
diperlihatkan pada Gambar 1. Berdasarkan hasil
analisis ragam, perlakuan kombinasi formulasi
pakan buatan berpengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan ikan nila. Terdapat perbedaan laju
pertumbuhan ikan nila antara perlakuan P1, P2,
P3, dan P4. Laju pertumbuhan terendah sebesar
1,62% ditunjukkan pada perlakuan P3: tepung
ikan 25% + tepung magot 37,5% + tepung
limbah sawi 37,5% tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P2: tepung ikan 50% + tepung magot
25% + tepung limbah sawi 25% yaitu 1,81%.

w

Laju pertumbuhan harian

o

P1 P2 P3 P4

Gambar 1. Pengaruh pakan buatan terhadap laju
pertumbuhan harian ikan

Perlakuan P1 formulasi tepung ikan 75% +
tepung magot 12,5% +12,5% tepung limbah sawi
menunjukkan laju pertumbuhan tertinggi sebesar
2,43% tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4:
tepung ikan 0% + tepung magot 50% + tepung
limbah sawi 50% yaitu 2,13%.

PL P2 P3 P4

Gambar 2. Pengaruh pakan buatan terhadap
pertumbuhan panjang mutlak ikan nila

N

Panjang mutlak (g)
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Hasil ini menunjukkan bahwa formulai pakan P4
memiliki kualitas nutrisi yang sama dengan
pakan P5. Menurut Alorang et al. (2023), magot
sangat berpotensi dijadikan sebagai bahan
tambahan pakan dalam mendukung pertumbuhan
ikan nila karena memiliki kandungan protein
mencapai 45%. Pengaruh kombinasi pakan ikan
terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan
diperlihatkan pada Gambar 2. Rata-rata
pertumbahan panjang mutlak ikan nila berkisar
1,98 cm sampai 2,95 cm. Perlakuan P1 formulasi
tepung ikan 75% + tepung magot 12,5% + 12,5%
tepung limbah sawi mampu meningkatkan
pertumbuhan panjang mutlak ikan sebesar 2,95
cm hasil ini tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P4 formulasi tepung ikan 0% + tepung
magot 50% + tepung limbah sawi 50%.
Selanjutnya panjang mutlak ikan nila terendah
diperlihatkan pada perlakuan P3 dan P2. Hasil ini
diduga karena kandungan tepung magot dan
tepung limbah sawi yang dikombinasikan untuk

pakan buatan lebih rendah dibandingkan
perlakuan P4.
7
=
(&)
~5
x
84
>
e 3
82
Q1
0
P1 P2 P3 P4

Gambar 3. Pengaruh pakan buatan terhadap
pertumbuhan bobot mutlak ikan nila

Berdasarkan  hasil  analisis  ragam,
kombinasi formulasi pakan buatan berbeda nyata
antar perlakuan. Rata-rata pertumbuhan bobot
mutlak ikan nila berkisar antara 4,89 g sampai
6,78 g (Gambar 3). Pertumbuhan bobot mutlak
tertinggi ditunjukkan pada perlakuan P1 tidak
berbeda nyata dengan P4. Hasil ini membuktikan
bahwa  substitusi  50%  tepung  yang
dikombinasikan dengan 50% tepung limbah sawi
mampu menggantikan bahan pakan tepung ikan.
Sejalan dengan hasil penelitian Sepang et al.
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(2021) bahwa penambahan 50% tepung magot
pada pakan ikan mampu meningkatkan bobot
mutlak ikan nila. Laju pertumbuhan biomassa
ikan nila diperlihatkan pada Gambar 4.
Pemberian pakan buatan perlakuan P1
menunjukkan  laju  pertumbuhan  biomassa
tertinggi dibandingkan ketiga perlakuan lainnya.
Perlakuan P1, P2, dan P3 menghasilkan laju
pertumbuhan bobot biomassa yang sama pada
ikan nila. Secara umum kelangsungan hidup ikan
nila mencapai 100% yang menandakan ikan nila
tidak ada yang mati. Menurut Prajayati et al.
(2020) kemampuan ikan mempertahankan hidup
mulai dari awal hingga waktu tertentu
menunjukkan kualitas lingkungan hidup ikan
yang terkontrol baik dan tidak bervariatif.

35
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Gambar 4. Pengaruh pakan buatan terhadap laju
pertumbuhan biomassa ikan nila

Laju pertumbuhan biomassa

Lingkungan hidup ikan berkaitan dengan
kondisi kualitas air baik suhu maupun pH.
Semakin baik kualitas air maka semakin
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mendukung kelangsungan hidup ikan yang sehat.
Dalam penelitian ini suhu dan pH air sangat
terkontrol. Pada semua perlakuan suhu air
berkisar antara 30,70 sampai 31,00°C dan pH air
berkisar antara 7,29 sampai 7,96 (Tabel 2). Hasil
ini sesuai dengan penelitian Maryam (2023)
bahwa suhu normal untuk ikan nila berkisar 25-
30°C dan Ph optimal ikan nila adalah 6,7-8,2.
Semakin baik kualitas air maka semakin
mendukung kelangsungan hidup ikan yang sehat.
Pengaruh pemberian pakan ikan terhadap
peningkatan panjang, peningkatan bobot, dan
kelangsungan hidup ikan nila disajikan pada
Tabel 2. Perlakuan P1 dengan formulasi tepung
ikan 75% + tepung magot 12,5% +12,5% tepung
limbah sawi menunjukkan peningkatan panjang
ikan sebesar 35,03%, tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P4 yaitu 32,49% sedangkan perlakuan
P2 dan P3 masing-masing hanya 26,47% dan
23,55%. Peningkatan bobot ikan tertinggi
diperlihatkan pada perlakuan P1 sebesar 69,84%.

Tabel 1. Kualitas air lingkungan hidup ikan nila

Perlakuan Suhu °C pH
P1 30,70 7,96
P2 31,00 7,56
P3 31,30 7,29
P4 31,70 7,86

Keterangan: P1: tepung ikan 75% + tepung magot 12,5%
+12,5% tepung limbah sawi, P2: tepung ikan
50% + tepung magot 25% + tepung limbah sawi
25%, P3: tepung ikan 25% + tepung magot
37,5% + tepung limbah sawi 37,5%, P4: tepung
ikan 0% + tepung magot 50% + tepung limbah
sawi 50%.

Tabel 2. Persentase peningkatan panjang, peningkatan bobot, dan kelangsungan hidup ikan nila

Perlakuan Peningkatan panjang ikan

Peningkatan bobot ikan

Kelangsungan

(%) (%) hidup (%)
P1 3503a 69,84 a 100
P2 26,47 be 59,03 ab 100
P3 23,55 ¢ 55,04 ¢ 100
P4 32,49 ab 65,07 ¢ 100

Keterangan: P1: tepung ikan 75% + tepung magot 12,5% +12,5% tepung limbah sawi, P2: tepung ikan 50% + tepung magot 25% + tepung
limbah sawi 25%, P3: tepung ikan 25% + tepung magot 37,5% + tepung limbah sawi 37,5%, P4: tepung ikan 0% + tepung magot

50% + tepung limbah sawi 50%.
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Berdasarkan hasil penelitian diperlihatkan bahwa
perlakuan P4 formulasi tepung ikan 0% + tepung
magot 50% + tepung limbah sawi 50%
merupakan formulasi terbaik untuk kombinasi

KESIMPULAN

Pemberian pakan buatan berbasis magot
dan limbah sawi perlakuan P4 (tepung ikan 0% +
tepung magot 50% + tepung limbah sawi 50%)
memberikan performa pertumbuhan ikan nila
terbaik dengan laju pertumbuhan harian sebesar
2,13%, panjang mutlak 2,61 cm, bobot mutlak
5,19 g, persentase peningkatan panjang 32,49 %
dan kelangsungan hidup 100%. Bahan pakan
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan alternatif
penambah protein untuk pertumbuhan ikan nila.
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